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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Novablook melalui model
(PBL) untuk keterampilan membaca pemahaman siswa fase B serta mengetahui kelayakannya.
Penelitian ini menggunakan Research and Development (R&D) dengan jenis ADDIE yang mencakup
fase analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian adalah siswa fase
B dan guru kelas di SDN Sugihwaras 1 Kabupaten Magetan. Penelitian dilakukan di SDN Sugihwaras
1 Kabupaten Magetan selama 6 bulan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,
angket, dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli media, ahli materi, serta
angket respons guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Novablook yang
mengintegrasikan platform Wix dan Blooket melalui model PBL memperoleh persentase sebesar
81,67% dari ahli media dan 98,53% dari ahli materi dan bahasa sehingga dinyatakan sangat layak
digunakan dalam pembelajaran. Respons guru dan siswa menunjukkan kategori sangat baik dengan
persentase respons sebesar 92,34% oleh siswa dan 96% oleh guru sehingga media dinilai layak dan
mampu mendukung keterampilan membaca pemahaman siswa. Dengan demikian, media Novablook
layak digunakan sebagai alternatif media pembelajaran Bahasa Indonesia pada keterampilan membaca
pemahaman materi teks narasi di fase B.

Kata Kunci: Keterampilan Membaca Pemahaman; Novablook; Problem Based Learning

Abstract

This study aims to develop Novablook learning media using the Problem Based Learning (PBL)
model to support student reading comprehension skills for Phase B students and to determine its
feasibility. The study employs the Research and Development (R&D) method using the ADDIE model,
which encompasses the analysis, design, development, implementation, and evaluation phases. The
research subjects were Phase B students and the class teacher at SDN Sugihwaras 1, Magetan
Regency. The study was conducted at the school over a period of six months. Data collection techniques
included observation, interviews, questionnaires, and documentation. Research instruments consisted
of validation sheets for media and subject matter experts, as well as response questionnaires for
teachers and students. The results indicate that the Novablook media, which integrates the Wix and
Blooket platforms through the PBL model, received a score of 81,67% from the media expert and
98,53% from the subject matter and language expert, indicating that the media is feasible for use in
learning. Teacher and student responses fell into the "excellent" category, with approval rates of 92.34%
from students and 96% from teachers; thus, the media is considered feasible and capable of supporting
students' reading comprehension skills. Consequently, Novablook is a suitable alternative learning
medium for teaching Indonesian reading comprehension specifically regarding narrative texts to Phase
B students.

Keywords: Reading Comprehension Skills; Novablook; Problem Based Learning

PENDAHULUAN

Keterampilan membaca pemahaman adalah kemampuan yang harus dikuasai oleh
peserta didik sekolah dasar karena merupakan salah satu kemampuan dasar penting dalam
memperoleh informasi, dan menumbuhkan kemampuan critical thinking itu sendiri. Membaca
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bukan sekadar mengenali huruf dan kata, tetapi memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi
makna yang terkandung dalam teks (H. G. Tarigan, 1986). Keterampilan membaca adalah
kemampuan untuk memahami makna yang disampaikan penulis melalui lambang-lambang
berbentuk tulis sehingga pembaca mampu menangkap makna secara utuh (D. Tarigan &
Siagian, 2015). Kemampuan ini sangat penting untuk membantu siswa berhasil belajar dalam
berbagai mata pelajaran dan mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Maharani
& Wahidin, 2022).

Pentingnya keterampilan membaca pemahaman belum sepenuhnya diimbangi dengan
kemampuan siswa dalam memahami bacaan. Kesulitan memahami isi teks, menemukan
informasi penting, serta menarik kesimpulan adalah masalah yang banyak ditemui ketika
pembelajaran Bahasa Indonesia itu sedang berlangsung (Kesuma et al., 2022). Rendahnya
keterampilan membaca pemahaman dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti rendahnya
minat baca, media pembelajaran yang kurang bervariasi, dan terbatasnya penggunaan media
yang bisa mendorong siswa untuk belajar dan memotivasi diri mereka sendiri (Sajidah et al.,
2023). Kurang mendukungnya lingkungan belajar dan metode pembelajaran yang belum
sepenuhnya melibatkan siswa secara aktif juga menjadi faktor yang menghambat
perkembangan keterampilan membaca pemahaman (Nainggolan et al., 2024).

Hasil observasi dan wawancara di SDN Sugihwaras 1 Kabupaten Magetan,
menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia telah dilaksanakan sesuai dengan
Kurikulum Merdeka dan didukung oleh penggunaan buku paket, LKS, serta video
pembelajaran. Guru telah berupaya memberikan pembelajaran yang optimal sesuai
kebutuhan siswa. Namun, kemampuan membaca pemahaman siswa masih beragam,
terutama dalam mengidentifikasi ide pokok, memahami alur cerita, menemukan unsur-unsur
teks narasi, dan menyimpulkan isi bacaan. Kondisi yang membutuhkan inovasi terpampang
nyata dalam pembelajaran, seiring dengan perkembangan teknologi digital yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik abad ke-21 , sangat memungkinkan hadirnya media
pembelajaran yang lebih menarik, interaktif. (Chafshah et al., 2024).

Media pembelajaran berbasis website dapat menjadi pilihan yang efektif karena dapat
memberikan media pembelajaran berupa materi berbentuk visual, audio, maupun audiovisual
sehingga siswa dapat dengan mudah memahami konsep pembelajaran (Daniyati et al., 2023).
Salah satu platform yang dapat dimanfaatkan adalah Wix, yaitu platform pengembangan
website yang memungkinkan integrasi berbagai elemen multimedia seperti gambar, video,
animasi, dan audio dalam satu tampilan yang menarik (Suriansyah & Indrawati, 2022). Blooket
digunakan sebagai platform kuis interaktif yang menawarkan berbagai mode permainan yang
dapat menumbuhkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar (Febriana & Pujosusanto,
2023).

Pembelajaran digital harus didukung oleh model pembelajaran yang mendorong siswa
untuk critical thinking dan aktif. Model PBL mendorong siswa untuk mencari dan menganalisis
masalah serta menemukan solusi secara mandiri maupun berkelompok (Fitriyah & Ghofur,
2021). PBL terbukti juga mampu menumbuhkan kemampuan literasi, keterampilan berpikir
kritis, dan pemahaman siswa terhadap teks bacaan karena melibatkan aktivitas pemecahan
masalah berbasis informasi yang diperoleh dari bacaan (Ekandari & Chamlah, 2025).
Pengembangan media pembelajaran Novablook melalui model PBL menjadi inovasi yang
perlu dilakukan sebagai solusi agar tercipta pembelajaran yang lebih menarik dan dapat
mengoptimalkan keterampilan membaca pemahaman teks narasi sesuai dengan kebutuhan
abad ke-21 (Ardipratiwi & Cahyaningtyas, 2026). Novablook diharapkan mampu
mengintegrasikan pembelajaran berbasis masalah dengan tampilan yang interaktif dan
menarik untuk mengatasi rendahnya kemampuan membaca pemahaman siswa fase B.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa platform Wix efektif digunakan
untuk menumbuhkan semangat dan hasil belajar siswa dengan memanfaatkan media
pembelajaran berbasis web (Valin et al., 2026). Blooket juga terbukti efektif menumbuhkan
minat belajar dan keterlibatan siswa melalui aktivitas evaluasi yang bersifat interaktif
(Rahmawati & Rachma, 2025). Penelitian lain menunjukkan bahwa model PBL berbantuan
media Blooket dapat menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah pada materi KPK dan
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FPB (Lituhayu & Andrijati, 2026). Penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas Wix sebagai
media pembelajaran berbasis website, Blooket sebagai media evaluasi interaktif, bersamaan
dengan PBL untuk menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah, belum ditemukan
penelitian yang mengintegrasikan ketiga komponen tersebut dalam satu media pembelajaran
yang dirancang untuk menumbuhkan kemampuan membaca siswa sekolah dasar.
Pembelajaran yang lebih interaktif, sistematis, dan berpusat pada siswa dapat dihasilkan jika
ketiga komponen ini diintegrasikan. Berdasarkan kondisi tersebut, tujuan dari penelitian ini
yaitu mengembangkan media Novablook melalui model PBL untuk keterampilan membaca
pemahaman siswa fase B menjadi penting untuk dilakukan. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di fase B
adalah kemampuan membaca pemahaman siswa yang masih beragam, terutama dalam
mengidentifikasi ide pokok, memahami alur cerita, menemukan unsur-unsur teks narasi, dan
menyimpulkan isi bacaan. Penggunaan media pembelajaran yang mengintegrasikan aktivitas
interaktif dan model pembelajaran berbasis masalah masih perlu dikembangkan agar siswa
lebih aktif dalam memahami dan menganalisis isi bacaan. Media pembelajaran diperlukan
untuk menyajikan materi secara menarik serta memfasilitasi siswa dalam memahami bacaan
melalui aktivitas pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran Novablook berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk mendukung
keterampilan membaca pemahaman siswa fase B serta mengetahui kelayakan media yang
dikembangkan berdasarkan penilaian ahli dan respons pengguna.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu analisis, desain, pengembangan,
pelaksanaan, dan evaluasi (Muna & Wardhana, 2021). Penelitian dilaksanakan di SD Negeri
Sugihwaras 1 Kabupaten Magetan, Jawa Timur. Subjek penelitian meliputi siswa kelas IV
(Fase B) dengan populasi sebanyak 29 dengan rincian siswa perempuan sebanyak 10 dan
siswa laki-laki sebanyak 19. Sampel penelitian yang terlibat sebanyak 22 siswa, didasarkan
pada keikutsertaan siswa dalam rangkaian uji coba.

Observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi merupakan teknik untuk pengumpulan
data penelitian. Instrumen yang digunakan meliputi lembar validasi ahli media, ahli materi,
angket respons guru, dan angket respons siswa sebagai penilaian kelayakan produk. Produk
yang dikembangkan berupa media pembelajaran Novablook berbasis Wix dan Blooket yang
diintegrasikan dengan model Problem Based Learning (PBL) untuk mendukung keterampilan
membaca pemahaman siswa. Data hasil validasi dan respons pengguna dianalisis dengan
pendekatan deskriptif kuantitatif melalui metode persentase untuk mengukur sejauh mana
media yang dibuat memenuhi standar kelayakannya. Kriteria penilaian mengacu pada kategori
sangat valid, valid, kurang valid, dan tidak valid untuk data validasi, serta kategori sangat baik,
baik, cukup baik, dan tidak baik untuk data respons pengguna. Perhitungan validasi dan
angket respons diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Pr=5x100% (1)
Tabel 1. Kriteria Persentase
Kriteria validitas Tingkatan validitas
81% - 100% Sangat valid, dapat digunakan
61% - 80% Valid, dapat digunakan tetapi perlu sedikit revisi
41% - 60% Kurang valid, dapat digunakan tetapi perlu revisi yang banyak
<40% Tidak valid, tidak dapat digunakan

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kuantitatif. Data diperoleh melalui lembar validasi dan angket yang menggunakan skala Likert
1-4. Hasil persentase validasi ahli kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria tingkat
validitas, yaitu 81%—100% termasuk kategori sangat valid, 61%—80% valid, 41%—60% kurang
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valid, dan <40% tidak valid. Data respons guru dan siswa dianalisis menggunakan persentase
dengan kriteria sangat baik, baik, cukup baik, dan tidak baik. Hasil analisis tersebut digunakan
untuk menentukan kelayakan media Novablook sebagai media pembelajaran keterampilan
membaca pemahaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDN Sugihwaras 1
menunjukkan bahwa telah dilaksanakan sesuai Kurikulum Merdeka dengan memanfaatkan
buku paket, LKS, dan video pembelajaran sebagai sumber belajar. Guru juga aktif dalam
membimbing serta melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun demikian,
kemampuan membaca pemahaman siswa masih beragam dan minat membaca siswa
tergolong rendah, terutama saat berhadapan dengan teks yang cukup panjang. Hasil analisis
menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik pada pembelajaran yang menggabungkan gambar,
video, animasi, dan aktivitas interaktif yang dikemas dalam bentuk kuis atau permainan. Hasil
analisis tersebut menunjukkan perlunya media pembelajaran yang mampu mendukung
keterampilan membaca pemahaman siswa melalui penyajian materi yang menarik, interaktif,
dan sesuai dengan karakteristik siswa.

Proses perencanaan dilakukan dengan mengacu pada hasil evaluasi kebutuhan
yang sudah dikumpulkan sebelumnya. Tahap ini merancang tujuan pembelajaran yang
disusun sesuai dengan capaian pembelajaran, materi yang disesuaikan dengan Kurikulum
Merdeka yaitu teks narasi yang mencakup pengertian, ciri-ciri teks narasi, unsur intrinsik, jenis
teks, struktur teks dan tujuan dari teks narasi, instrumen berupa lembar validasi dan angket
respons, alur pembelajaran dengan model PBL, serta penyusunan kerangka produk yang
dituangkan melalui storyboard. Storyboard yang disusun memuat beranda, CP/TP, video
pembelajaran, LKPD, materi, kuis, profil pengembang, dan petunjuk penggunaan dirancang
secara berurutan dan saling terintegrasi untuk mendukung pembelajaran sesuai sintaks model
PBL untuk keterampilan membaca pemahaman. Fitur pada media akan dirancang dengan
sistem gulir ke bawah untuk memudahkan pengguna berpindah pada informasi yang masih
dalam satu pembahasan.

Berdasarkan sforyboard yang telah dirancang, media Novablook kemudian
dikembangkan menggunakan platform Wix sebagai wadah utama penyajian materi teks narasi
sesuai dengan capaian dan tujuan pembelajaran. Menu yang telah dirancang pada tahap
sebelumnya diimplementasikan ke dalam media dengan memanfaatkan berbagai komponen
multimedia, seperti teks, gambar, dan video. Evaluasi pembelajaran dikembangkan melalui
platform Blooket dalam bentuk kuis interaktif berupa aktivitas game yang menyenangkan,
menantang, dan mampu menumbuhkan motivasi belajar. Seluruh komponen media yang telah
dirancang disesuaikan dengan model PBL. Berikut tampilan media Novablook berbasis Wix
dapat dilihat pada gambar 1.

WIX | This website was built on Wix. Create yours today. { Get Started )

CP/TP  Video LKPD  Materi Kuis More

N vab ook

250

Gambar 1. Tampilan Media Novablook
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Media Novablook yang sudah dibuat kemudian divalidasi oleh para ahli untuk
menentukan kelayakan media sebelum digunakan dalam pembelajaran. Baik ahli media
maupun ahli materi melakukan validasi dengan mengisi angket penilaian berdasarkan skala
Likert 1-4. Penilaian media Novablook dilakukan berdasarkan aspek tampilan, kemudahan
penggunaan, interaktivitas, dan teknis yang terdiri atas 15 indikator. Hasil validasi
menunjukkan media Novablook memperoleh nilai 49 dari nilai tertinggi 60 dengan persentase
kelayakan sebesar 81,67% yang termasuk pada kategori “sangat valid”.

Tabel 2. Hasil Validasi Media

Aspek Penilaian Skor Kategori
Tampilan 15 Layak
Kemudahan penggunaan 14 Sangat layak
Interaktivitas 10 Layak
Teknis 10 Layak
Jumlah 49 Sangat layak

Proses penilaian materi dilakukan untuk memastikan bahwa media Novablook valid dari
segi bahasa, konten, dan penyajian materi yang terdiri atas 17 indikator dengan menggunakan
skala Likert 1-4. Hasil validasi menunjukkan media Novablook memperoleh skor 67 dari skor
maksimal 68 dengan persentase kelayakan sebesar 98,53% yang termasuk pada kategori
“sangat layak”. Adapun data hasil persentase dari validator ahli dapat dilihat pada Gambar 2.

Tabel 3. Hasil Validasi Bahasa dan Materi

Bentuk Penilaian Skor Kriteria
Kebahasaan 39 Sangat layak
Kesesuaian materi 16 Sangat layak
Penyajian materi 12 Sangat layak
Jumlah skor 67 Sangat layak

Keseluruhan hasil penilaian dari kedua pakar berhasil mencapai persentase 90,10%
yang masuk dalam kriteria "sangat layak". Media Novablook dapat dilanjutkan pada tahap
implementasi untuk mengetahui kelayakan media melalui tanggapan dari guru dan murid
setelah memanfaatkan media dalam proses belajar.

Data hasil validasi ahli
120%

100%
80%
60%
40%
20%

0%
Media Materi dan bahasa Rata-rata

Gambar 2. Data Hasil Persentase Validator Ahli
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Implementasi dilakukan di SDN Sugihwaras 1 Kabupaten Magetan pada siswa kelas
IV dengan populasi sebanyak 29 siswa. Sampel penelitian yang terlibat sebanyak 22 siswa,
didasarkan pada keikutsertaan siswa dalam rangkaian uji coba. Pembelajaran dilakukan
dengan mengintegrasikan media Novablook melalui model PBL pada pelajaran Bahasa
Indonesia materi teks narasi. Selama proses pembelajaran siswa menunjukkan keaktifan
dalam pembelajaran dan antusiasme yang tinggi dalam menggunakan media Novablook.
Siswa juga menunjukkan motivasi yang tinggi ketika menyelesaikan tantangan dalam kuis
interaktif berbasis Blooket.

Hasil angket siswa setelah kegiatan pembelajaran mendapatkan persentase sebesar
92,34% yang tergolong dalam kategori "sangat baik". Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media  Novablook memiliki daya tarik, mudah  digunakan, serta mendukung siswa
dalam keterampilan membaca dan pemahaman mereka selama proses belajar. Respons
guru terhadap media Novablook diperoleh melalui angket yang diisi oleh guru kelas IV SDN
Sugihwaras 1 setelah penggunaan media dalam pembelajaran. Angket mencakup 15
pernyataan yang mencakup aspek materi, kemudahan penggunaan, dan tampilan.
Tanggapan dari guru menunjukkan persentase mencapai 96% yang tergolong dalam
kategori "sangat baik". Berdasarkan hasil angket respons guru dan siswa, media Novablook
memperoleh rata-rata persentase sebesar 94,17% dengan persentase guru sebesar 96% dan
siswa sebesar 92,34%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media Novablook memperoleh
hasil yang sangat baik dari pengguna, sehingga dinilai sesuai dengan tujuan pembelajaran
dan layak digunakan untuk mendukung proses pembelajaran keterampilan membaca
pemahaman teks narasi di kelas IV SD. Hasil rata-rata angket respons guru dan siswa dapat
dilihat pada gambar 3 berikut.

Rata-Rata Angket Respons Guru Dan Siswa

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

kebahasaan Kesesuaian materi Penyajian materi

Gambar 3. Hasil Rata-Rata Angket Respons Guru dan Siswa

Tahap terakhir evaluasi dilakukan melalui analisis hasil belajar siswa kelas IV SDN
Sugihwaras 1 setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media Novablook. Data
hasil evaluasi diperoleh dari soal kuis yang berjumlah 10 soal berbentuk pilihan ganda untuk
menilai keterampilan membaca pemahaman siswa. Hasil evaluasi siswa setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan media Novablook menunjukkan bahwa siswa memperoleh nilai
pada rentang 70-90. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa mampu mengidentifikasi
unsur-unsur dalam teks narasi, seperti tokoh, latar, alur, konflik, dan pesan. Hasil
pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa media Novablook berperan dalam membantu
siswa memahami materi dengan lebih efektif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media
Novablook dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran keterampilan membaca
pemahaman. Media Novablook tidak hanya memperoleh respons positif dari guru dan siswa,
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tetapi juga mampu membuat siswa lebih antusias dalam pembelajaran sehingga layak
digunakan sebagai alternatif media pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks narasi untuk
keterampilan membaca pemahaman di sekolah dasar. Pada Gambar 4 dapat dilihat hasil
belajar siswa sebagai berikut.

Hasil Evaluasi Membaca Pemahaman Teks Narasi

90

80
70
60
@ 50
Z 40
30
20
10

PRI &R E
FPEE &5 & EFF S E

o

Nama siswa

Gambar 4. Hasil Belajar Siswa

Media Novablook memperoleh kategori yang sangat layak berdasarkan hasil validasi
oleh ahli media, ahli bahasa dan materi, serta hasil respons guru dan siswa. Hasil skor
kelayakan tersebut menunjukkan bahwa media Novablook dirancang sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran. Novablook dikembangkan dengan mengintegrasikan materi
pembelajaran, video, LKPD, dan kuis interaktif dalam satu media berbasis website yang dapat
diakses secara fleksibel. Integrasi berbagai fitur tersebut membuat siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih variatif sekaligus mendukung guru dalam mengelola
pembelajaran secara lebih terstruktur dengan integrasi model PBL di dalamnya. Novablook
dapat menjadi solusi alternatif media pembelajaran untuk keterampilan membaca pemahaman
teks narasi melalui pemanfaatan teknologi digital dan aktivitas interaktif. Variasi permainan
dalam media interaktif dapat meningkatkan minat dan pemahaman membaca siswa
(Muharomah et al.,, 2025). Media digital yang memadukan unsur visual, audio, dan
interaktivitas terbukti mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Faris et al., 2025).

Keunggulan Novablook tidak hanya terletak pada penggunaan teknologi digital, tetapi
juga pada integrasi model Problem Based Learning (PBL). Tidak semua media digital secara
otomatis mampu meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. Permasalahan utama
dalam pembelajaran bukan hanya ketersediaan media digital tetapi kurangnya media yang
interaktif dalam mendukung keaktifan siswa (Widuri et al., 2024). Oleh karena itu, sintaks PBL
diintegrasikan ke dalam media agar siswa terlibat dalam proses mengidentifikasi masalah,
mencari informasi, menganalisis isi bacaan, dan menyusun solusi berdasarkan informasi yang
diperoleh dari teks, sehingga pemahaman yang terbentuk menjadi lebih mendalam (Alfazuri &
Purwati, 2024). Pengembangan media berbasis PBL dinilai lebih relevan karena mampu
menghubungkan penyajian materi dengan aktivitas berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan
dalam membaca pemahaman (Juwita et al., 2026). Kondisi ini sejalan dengan penelitian
(Fadia & Mahmuddin, 2025) yang menunjukkan bahwa PBL dapat menambah keterampilan
membaca pemahaman karena mendorong siswa untuk berpikir kritis dan aktif membangun
pengetahuan.

Temuan dari studi ini juga mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang
sesuai bersama dengan penggunaan media digital yang terintegrasi adalah elemen kunci
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dalam memperbaiki mutu pembelajaran pemahaman membaca. Media yang menarik secara
visual mampu menarik perhatian siswa, sedangkan model PBL berperan dalam mengarahkan
siswa untuk menggunakan informasi yang diperoleh dari bacaan sebagai dasar dalam
memecahkan masalah (Deni & Suratmi, 2024). Perpaduan keduanya menjadikan proses
membaca tidak lagi dipandang sebagai aktivitas pasif, melainkan sebagai sarana untuk
memperoleh informasi, menganalisis situasi, dan menghasilkan solusi terhadap permasalahan
yang diberikan. Pengembangan media pembelajaran digital sebaiknya tidak hanya
menekankan pada aspek teknologi, tetapi juga memikirkan penggabungan model pendidikan
sehingga keterampilan berpikir analitis dan pemahaman siswa dapat maksimal.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami isi teks setelah
menggunakan media Novablook dalam pembelajaran. Siswa lebih mudah mengidentifikasi
unsur-unsur cerita, seperti tokoh, latar, alur, amanat dalam bacaan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa penyajian materi yang memadukan unsur visual, audio, dan aktivitas interaktif mampu
membantu siswa secara lebih mendalam dalam membangun pemahamannya terhadap teks
yang dibaca. Temuan penelitian ini sejalan dengan (Monalisa et al., 2024; Putri et al., 2024)
bahwa penggunaan media pembelajaran digital memberikan pengaruh positif terhadap
keterampilan membaca pemahaman dan hasil belajar yang lebih baik karena mampu
memusatkan perhatian pada media, agar siswa lebih terdorong untuk belajar dan lebih
gampang menangkap bahan yang diajarkan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data yang dikumpulkan oleh peneliti disimpulkan bahwa
penilaian yang diberikan oleh ahli media dan materi serta bahasa menunjukkan bahwa media
Novablook berada pada kategori sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Respons
guru dan siswa juga menunjukkan hasil yang positif dengan kategori sangat baik yang
menunjukkan kemudahan penggunaan media selama uji coba. Keunggulan Novablook
terletak pada integrasi berbagai komponen pembelajaran, seperti materi, video, LKPD, kuis
interaktif dalam satu platform yang dapat diakses dengan mudah. Penggunaan model PBL
dalam media memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam proses mengidentifikasi
masalah, mencari informasi, menganalisis isi bacaan, dan menyusun solusi berdasarkan isi
bacaan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa Novablook berperan lebih dari sekadar sarana
penyampaian informasi, tetapi juga memfasilitasi siswa dalam keterlibatan aktif selama
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, Novablook dinyatakan layak digunakan sebagai
alternatif media pembelajaran inovatif dan dapat dimanfaatkan oleh guru dalam menciptakan
pembelajaran yang interaktif, menarik, dan berpusat pada siswa.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan kepada guru sekolah dasar untuk
memanfaatkan media Novablook sebagai salah satu pilihan media belajar yang mampu
menumbuhkan partisipasi siswa dalam proses membaca pemahaman. Sekolah diharapkan
mendukung pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana pendukung pembelajaran yang
lebih interaktif dan berfokus pada siswa. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan media
Novablook dengan menambahkan fitur yang lebih beragam atau diimplementasikan pada
materi dan tingkat pendidikan yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang lebih lengkap
terkait efektivitas penggunaannya dalam pembelajaran.
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